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ABSTRAK

Nama ‘Rostina
NIM :151010194
Judul Skripsi : Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

(PAI) di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten
Parigi  Moutong

Skripsi ini membahas permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah
yaitu bagaimana kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP
Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong dan bagaimana upaya guru
PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di SMP Nurul Amanah Dolago
Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi
pedagogik guru PAI di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong
dan untuk mengetahui upaya guru PAI dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian
ini terdiri dari kepala sekolah, dan guru PAI, dan peserta didik SMP Nurul
Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analsis data yang digunaka yaitu reduksi data, penyajian data
dan verifikasi data .

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI di
SMP Nurul Amanah Dolago tahun 2018/2019 mampu dalam memahami
karakteristik peserta didik, kemampuan merancang pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, mampu mengevaluasi dan mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Adapun upaya kepala sekolah dan
guru PAI dalam peningkatan kompetensi pedagogik dengan melakukan pelatihan-
pelatihan seperti pelatihan kurikulum13, Musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP), kelompok kerja guru( KKG), dan lainnya.

Implikasi penelitian, diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam
mampu secaea maksimal mengaplikasikan seluruh kompetensi yang dimilikinya
sesuai dengan tuntunan agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan,
dan juga diharapkan peserta didik dapat di didik dan dibimbing agar menjadi
manusia-manusia yang berakhlak mulia berguna bagi bangsa dan negara sesuai
ajaran al-Quran dan as-Sunnah.

vii
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor dalam pembentukan pribadi manusia.
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik dan buruknya pribadi manusia
menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius
menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kedudukan guru yang demikian itu, senantiasa relevan dengan zaman dan
sampai kapan pun diperlukan. Kedudukan seperti itu merupakan penghargaan
masyarakat yang tidak kecil artinya bagi para guru, sekalipun merupakan
tantangan yang menuntut prestise dan prestasi yang senantiasa terpuji dan teruji
dari setiap guru, bukan saja didepan kelas, tidak saja dibatas—batas pagar sekolah,
tetapi juga ditengah—tengah masyarakat. Guru yang baik adalah guru yang
menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang ada pada
dirinya, kemudian guru menyadari kesalahan ketika memang bersalah dan
berusaha untuk tidak mengulangi kesalahannya.

Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru dituntuk sudah memiliki
berbagai kompotensi atau kemampuan dan kerelaan untuk memaklumi alam
pikiran peserta didik. Guru harus bersedia menerima peserta didik apa adanya.

Guru PAI sebagai pembina moral keagamaan hrus ikhlas dalam melaksanakan



tugas dan tanggungjawab yang diamanatkan kepadanya, hal inin sejalan dengan

firman Allah SWT dalam QS.al-Mudatsir/74 : 1-7

Yy o ahld jajlly ¢ sglabelifiy v ashdly,g ¥ a8 ) el gl
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Terjemahannya:

Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! dan
Tuhanmu agungkanlah dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa
tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)
memperoleh (balasan) yang lebih banyak, dan untuk (memenuhi perintah)
Tuhanmu, bersabarlah. *

Firman Allah tersebut mengandung implikasi bahwa guru PAI dalam
menjalankan aktitivitas keguruannya tidak boleh hanya berdiam diri melihat
kenyataan yang dihadapi, terkait dengan berbagai problema pembelajaran dalam
upaya peningkatan mutu PAI di lingkungannya dan masyarakat, tetapi perlu

mengambil strategi untuk memperbaikinya.

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa seorang guru harus mampu
memberikan pembelajaran yang baik dan dapat mempertanggungjawabkan apa
yang diajarkannya. Kemampuan dan perilaku yang baik perlu dimiliki oleh guru
Pendidikan Agama Islam agar dalam menjalankan tugas kependidikannya dapat

berhasil secara optimal.

Hal tersebut memberi indikasi bahwa kepribadian seorang guru seolah—

olah terbagi dua, disatu sisi guru harus bersikap empati kepada peserta didik

'Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet.ll;Bandung: Oktober
2013),575.



sedangkan di sisi yang lain guru dituntut bersikap kritis terhadap peserta didik.
Tuntutan kepribadian seperti ini harus disadari oleh seorang guru, sehingga guru
dapat memahami kapan harus berbuat empati dan kapan harus berbuat Kkritis.
Artinya bahwa, pada waktu tertentu yang berinteraksi secara langsung dengan
peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Kadar kualitas atau mutu
guru, ternyata yang dipandang sebagai penyebab mutu output (hasil) sekolah.
Rendah dan merosotnya mutu pendidikan sebagaimana yang sering disinyalir oleh
banyak kalangan adalah karena rendahnya mutu dan kualitas guru.

Besarnya peran guru dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan,
sehingga pemerintah tak henti—hentinya mengusahakan dan mengembangkan
berbagai kebijakan dalam rangka menciptakan guru yang profesional antara lain
dengan program sertifikasi guru untuk memperoleh sertifikat pendidik. Guru yang
berhak memiliki sertifikat pendidik adalah guru yang memiliki kompetensi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar
Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru meliputi: Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi guru tersebut bersifat

menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu sama lain saling
berhubungan dan saling mendukung.?

Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa salah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi
pedagogik menurut Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 merupakan
kemampuan guru dalam pengelolahan pembelajaran peserta didik yang sekurang-

kurangnya meliputi:

’Kutipan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Tamita Utami, 2006),5



Pemahaman wawasan atau landasan Kependidikan

Pemahaman terhadap peserta didik

Pengembangan kurikulum / silabus

Perancangan pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran

Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Evaluasi hasil belajar

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya®

Se +ho o0 o

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas
dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakan. Kualitas pengajaran sangat
tergantung dari cara menyajikan materi, cara guru mengaktifkan peserta didik dan
cara guru memberikan informasi kepada peserta didik tentang keberhasilan
mereka. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara
seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik dan
memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal ini tentunya menuntut perubahan-
perubahan dalam pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi
pembelajaran maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses
pembelajaran.

Guru mata pelajaran PAI adalah guru yang mengajarkan mata pelajaran
pendidikan agama Islam, tugas, kewajiban dan perannya tidak berbeda sedikit pun
dengan guru yang lain, guru agama Islam memiliki tanggung jawab sangat besar,
tidak hanya mendidik siswanya agar mengerti dan memahami ajaran—ajaran Islam
dengan baik, tetapi juga diharapkan siswanya mampu mengamalkan ajaran—ajaran

tersebut dalam kehidupan sehari—hari. Oleh karena itu guru agama Islam dituntut

3peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun Republik Indonesia
2008,http://disdik.kaltimprov.go.id/read/pdfview/15,Pada tanggal 25 Oktober 2018 pukul 11.30



agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan baik. Salah satunya
dengan memiliki kompetensi pedagogik sebagai kompetensi dasar yang harus
dimiliki setiap guru. Seorang guru dituntut menjadi guru yang profesional dalam
belajar mengajar, namun pada nyatanya tidak semua guru yang menerapkan
kompetensi tersebut, sebagian guru hanya sekedar mengajar saja tanpa memiliki
dan mengetahui empat kompetensi itu. Kompetensi pedagogik guru masih sangat
kurang dimiliki seorang guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan penulis di SMP Nurul
Amanah Dolago, bahwa kompetensi yang dimiliki guru PAI belum maksimal. Hal
ini dapat terlihat dari beberapa aspek seperti perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pemanfaatan teknologi atau
media pembelajaran. Hal inilah yang kemudian menarik bagi penulis untuk
mengadakan penelitian.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul : Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di
SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong.

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka rumusan
masalah tersebut yaitu :

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Nurul Amanah

Dolago Kabupaten Parigi Moutong?

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik

di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong?



C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

Untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi pedagogik guru PAI
di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong?

Untuk mengetahui dan menganalisi upaya yang dihadapi guru PAI
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di SMP Nurul Amanah

Dolago Kabupaten Parigi Moutong?

2.Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a.

Bagi peserta didik, penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan
kemampuan khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Bagi Guru, sebagai bahan masukan dalam menjalankan tugasnya
sebagai seorang guru yang profesional.

Bagi lembaga pendidikan, sebagai sumbangan pemikiran dan bahan
masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi penulis, sebagai satu syarat untuk menyelesaiakan studi pada
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi

pihak yang terkait di masa mendatang dari variabel yang berbeda.

D. Penegasan lIstilah/Definisi Operasional

Untuk mempermuda pembaca dan menghindari penafsiran dalam skripsi

yang berjudul” Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMP Nurul Amanah Dolago



Kabupaten Parigi Moutong”maka peneliti akan memberikan penjelasan agar
pembaca tidak memberikan pengertian lain. Berdasarkan istilah atau kata yang
digunakan dalam judul penelitian ini perlu dijelaskan yaitu :
1. Kompetensi
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, pribadi, dan keterampilan yang
harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri
dengan memanfaatkan sumber belajar.
2. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah Kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembanagan peserta
didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.*

3. Guru
Guru artinya “Sesorang yang tugas pokoknya mengajar.”’Guru PAI adalah
guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru adalah
orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta
mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada
akhirnya dapat menciptakan tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari
proses pendidikan.

4. Pendidikan Agaman Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik

dalam rangka mempersiapkan murid untuk menyakini, memahami, dan

*Fasli Djalal, Sertifikasi Guru untuk Mewujudkan Pendidikan yang bermutu, (On- line)
(http;//'www.depdiknas.co.id), diakses tanggal 27 Oktober 2018.

SDapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka,1990), 288



mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

E.Garis-garis Besar Isi

Garis besar isi berisikan gambaran umum tentang isi yakni :

Bab Pertama, sebagai bab pendahuluan menguraikan beberapa hal tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan
istilah dan garis—garis besar isi skripsi

Bab Kedua, membahas tentang kajian pustaka yang meliputi pengertian
kompetensi guru, kompetensi pedagogik guru, Indikator kompetensi pedagogik
guru, karakteristik kompetensi guru, pengembangan kompetensi pedagogik guru,
upaya meningkatkan kompetensi guru

Bab Ketiga, membahas metode penelitian yaitu pendekatan dan desain
penelitian, setting penelitian, kehadiran penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, pengecekan keabsahan data.

Bab Keempat, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yaitu
gambaran umum yaitu sejarah, visi misi, keadaan peserta didik, keadaan pendidik,
sarana dan prasarana di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong
kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Nurul Amanah Dolago, upaya yang
dihadapi guru PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di SMP Nurul
Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong.

Bab Kelima Penutup: bab terakhir dari penelitian ini berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta saran dari peneliti terhadap

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A.Kompetensi Guru

Definisi Kompetensi Guru

“Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, prilaku, dan keterampilan
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Kompetensi diperolen melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar.”*

“Kompetensi adalah sebagai gambaran suatu kemampuan tertentu yang
dimiliki seseorang setelah mengalami proses pembelajaran tertentu.’

Kompetensi adalah” suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.” Pengertian ini
mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks
yaitu pertama sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan
yang diamati. Kedua sebagai konsep yang mencakup aspek—aspek kognitif, efektif
dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh, sedangkan,

”kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan

kemampuan yang dikuasai oleh seseorang dan telah menjadi bagian dari dirinya

! Jejen Musfa, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktek, (Jakarta:Kencana. Cetl, 2011), 27

“Muhammad Zain, Pengembangan Kurikulum, (on-line)(http:Skripsi-tarbiyah.
Blogspot.com), diakses 2019/01/25.

$Usman User, Menjadi Guru Profesional,(Bandung : Remaja Rosdakarya,2005),17
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sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif, psikomotorik dengan
sebaik—baiknya”.*

”Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”...

Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat
dan efektif.

Sebagaimana penjelasan di atas sesuai firman Allah SWT. Yang terdapat

pada QS.Al-Bagarah/2: 31
dle (.:.:g.'u\ sNaa slowly S Juid il o 525 o PE TP O] e:i s

Artinya :
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam semua nama-nama (benda)seluruhnya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,”Sebutkan
kepada-Ku nama semua benda-benda ini, jika kamu memang yang benar
orang-orang yang benar”.°
Sesuai ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia diberikan kemampuan
dari Allah SWT. untuk melakukan segala hal di atas yang sesuai perintah-Nya di
atas bumi ini yang berdasar pada petunjuk llahi dalam melaksanakan segala
kegiatan pada suatu pekerjaan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa

kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang dapat dilakukan

*Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi:Konsep Karakteristik, dan Implementasi ,
(Bandung: Remaja Rosdakarya.2004),23

>Mahmuddin, Kompetensi Pedagogik Guru Indonesia, (Jakarta: Rajawali,2008), 13.

®Hatta Ahmad, Tafsir Quran perkata(Jakarta:Magefirah Pustaka,2009) ,6
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seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang dapat

ditampilkan atau ditunjukan. Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjaannya,

tentu seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap,

dan keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Kompotensi guru merupakan profil kemampuan dasar yang harus dimiliki

seorang guru (sepuluh kompetensi guru) yang meliputi:

HOo~NoOa~wLNE

Menguasai bahan atau materi pelajaran.

Mengelola program Pembelajaran.

Mengelola kelas.

Menggunakan media atau sumber belajar.

Menguasai landasan kependidikan.

Mengelola interaksi pembelajaran.

Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran.
Mengenal fungsi dan program layangan bimbingan dan penyuluhan.
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

. Memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna

keperluan pengajaran.’

Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas Tahun 2003, dikatakan bahwa

standar kompetensi guru terdiri dari tujuh kompetensi yaitu:

NogokrwnpE

dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhsilan.

Penyusunan rencana pembelajaran.

Pelaksanaan interaksi pembelajaran.

Penilaian prestasi belajar peserta didik.

Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik.
Pengembangan profesi.

Pemahaman wawasan pendidikan.

Penguasaan bahan kajian akademik.®

“Kompetensi adalah penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap

»® Selanjutnya dalam

Kepmendiknas 045/U/2002, bahwa kompetensi adalah® Seperangkat tindakan

cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk

’Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali,2007),164 .
®Mahmuddin, Kompetensi, 17
*Mulyasa, Kurikulum,95 .
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dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang

pekerjaan tertentu.

10

Beberapa aspek atau ranah yang ada dalam aspek kompetensi, yakni,

1.

Pengetahuan (knowledge) vyaitu kesadaran dalam bidang kognitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan indentifikasi
kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap
peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.

Pemahaman(understanding) kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki
individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran
harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi
peserta didik agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan
efesien.

Kemampuan(skill) yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya
kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana
untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.

Nilai yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis dan lain-
lain).

Sikap yaitu perasaan atau rangsangan yang datang dari luar. Misalnya
reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan
sebagainya.

Minat(insert), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan. Misalnya minat untuk untuk mempelajari atau melakukan
sesuatu.™*

Kompotensi guru menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005

tentang Standar Pendidikan Nasional khususnya pasal 28 disebutkan bahwa :

“Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi, kompetensi pedagogik,

kompotensi kepribadian, kompotensi profesional, dan kompotensi sosia

| 5512

10y i
Ibid.
“Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 ,(Bandung: Remaja

Rosdakarya.2013),67-68

2Kutipan Peraturan Pemerinta Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional

Pendidikan , (Jakarta: Tamita Utami,2006), 19
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Sementara itu dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional disebutkan:

Pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan
danmelaksanakan proses pembelajaran menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Peraturan Pemerintah Pendidikan disebutkan :

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik kompotensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani, dan rohami, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidikan yang
dibuktikan dengan ijazah dan sertifikat keahlian yang relefan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Sementara itu, kompotensi
sebagai agen pembelajaran meliputi kompotensi pedagogik, kompotensi
kepribadian, kompotensi profesional dan kompotensi sosial.**

Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang kemampuan yang

dituntutkan kepada seseorang yang memangku jabatan sebagai guru. Artinya

kemampuan yang ditampilkan itu menjadi ciri keprofesionalannya. Untuk

merumuskan aspek kompetensi secara rinci dapat dianalisis berdasarkan

taksonomi tertentu, kompetensi terbagi menjadi tiga aspek, yaitu:

1. Kompetensi pada aspek ranah kognitif (kecerdasan).
Domain kognitif berkenaan dengan perilaku yang berhubngan dengan
berfikir, mengetahui dan pemecahan masalah.

2. Kompetensi pada aspek ranah afektif (perasaan)
Domain afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, apresiasi(penghargaan)
dan penyesuaian perasaan sosial.

3. Kompetensi pada aspek ranah psikomotor (keterampilan)
Domain  psikomotor mencakup  kompetensi  berkaitan  dengan
keterampilan(skill)yang bersifat manual atau motorik.™

BKutipan Undang-Undang No.20 Tahun 2003, tentang Sistem

PendidikanNasional,(Jakarta: Tamita Utami,2003),20

246

YKutipan PP No. 19 Tahun 2005, 3.
!> Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung:CV Wacana Prima, 2007), 245-
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B.Kompetensi Pedagogik Guru
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar
Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa:
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Kompetensi guru tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan
yang satu sama lain saling berhubungan dan saling mendukung.®

“Kompetensi pedagogik adalah Kemampuan guru dalam memahami
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang
mendidik.”’’ Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang
psikologi perkembangan anak sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi
kemampuan merancang pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran,
menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara
berkelanjutan. Sedangkan kompetensi pedagogik menurut Peraturan Pemerintah
No. 18 Tahun 2007 merupakan kemampun guru dalam pengelolaan pembelajaran

peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

a.Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

b.Pemahaman terhadap peserta didik.

c.Pengembangan kurikulum / silabus.

d.Perancangan pembelajaran.

e.Pelaksanaan pembelajaran.

f.Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

g.Evaluasi hasil belajar.

h.Pengembangan g)eseta didik untuk mengktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.*

Ibid, 5.

"Mahmuddin, Kompetensi, 15.

8K utipan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007, tentang Sertifikasi Guru dalam
Jabatan.(Jakarta: Tamita Utami,2008),3.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan pedagogik adalah dengan melaksanakan penilaian tindakan kelas,
yang berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang dihadapi anak
dalam belajar. Sehingga hasil belajar anak dapat meningkat dan target
perencanaan guru dapat tercapai.

Kompetensi profesi pendidik meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesioal dan kompotensi sosial. Untuk lebih jelasnya
diuraikan sebagai berikut:

1. Kompotensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil beljar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki.

2. Kompetensi kepribadian adalah kepribadian pendidik yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia.

3. Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
membimbing peserta didik memperoleh kompetensi yang ditetapkan.

4. Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat.'®

Berdasarkan pengertian tersebut, maka kompetensi pedagogik guru
dimaksudkan dalam penulisan skripsi ini adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
landasan pendidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan

kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan

' Fasli Djalal, Sertifikasi Guru untuk Mewujudkan Pendidikan yang Bermutu, (on-line)
(http;//lwww.depniknas.co.id),diakses tanggal 27 Oktober 2018.
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teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar. Untuk lebih jelasnya mengenai hal
tersebut, maka penulis akan menguraikannya sebagai berikut:
1.Pemahaman Terhadap Landasan Kependidikan
Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki peran penting dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di negeri ini, terlebih dahulu harus
mengetahui dan memahami wawasan dan landasan kependidikan sebagai
pengetahuan dasar. Pengetahuan awal wawasan dan landasan kependidikan
ini dapat diperoleh ketika guru mengambil pendidikan keguruan di perguruan
tinggi.?
2.Pemahaman Terhadap Peserta Didik
Pemahamn terhadap peserta didik merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru. Mengelola proses pembelajaran, guru perlu
mengenal dan memahami peserta didiknya, baik dari aspek pendidikan maupun
karakteristiknya. Sebab bagaimana pun setiap peserta didik memiliki perbedaan
kemampuan dan karakteristik. Hal ini perlu dipahami oleh guru agar dapat
mengelola proses pembelajaran dengan tepat.

Karakteristik peserta didik adalah “keseluruan kelakuan dan kemampuan
yang ada pada diri peserta didik itu, sebagai hasil dari pembawaan dari
lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktifitasnya dalam meraih cita-
cita.”Dengan demikian, maka penentuan tujuan pembelajaran sebenarnya harus
dikaitkan dengan atau disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik peserta didik
itu sendiri.

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan mengenai karakteristik peserta didik,

yaitu:

2E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertiifikat Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 75
2Isardiman AM, Interaksi, 120
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a. Karakteristik atau keadaan yang berkenan dengan kemampuan awal seperti
intelektual, dan kemampuan berpikir.

b. Karakteristik yang berhubungan dengn latar belakang dan status sosial.

c. Karakteristik yang berhubungan dengan perbedaan-perbedaan kepribadian
seperti sikap, minat, perasaan dan lain-lain.?

Pemahaman guru terhadap karakteristik peserta didik, memiliki arti yang
sangat penting dalam proses pembelajaran, karena guru akan dapat memilih dan
menentukan pola-pola pembelajaran yang lebih baik, yang dapat menjamin
kemudahan belajar bagi setiap peserta didik.

3.Pengembangan Kurikulum/silabus

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Sedangkan Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan untuk
membantu mengembangkan seluruh potensi yang meliputi kemampuan fisik,
intektual, emosional, dan moral agama. Kemampuan guru dalam
mengembangkan kurikulum / silabus sesuai dengan kebutuhan peserta didik
sangat penting, agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
menyenangkan.

4.Perencanaan pembelajaran

Perencanaan yang dibuat merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa
yang akan dilakukan dalam pembelajaran, sehingga tercipta suatu situasi yang
memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantar siswa mencapai
tujuan yang diharapkan. Perencanaan ini meliputi:

a. Tujuan apa yang hendak dicapai, yaitu bentuk-bentuk tingkah laku apa
yang diinginkan dapat dicapai atau dapat dimiliki oleh siswa setelah
terjadinya proses pembelajaran

b. Materi pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan.
Materi pembelajaran merupakan pengalaman yang akan diberikan kepada
siswa selama mengikuti proses pendidikan atau proses pembelajaran
sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah ditentukan.

c. Bagaimana proses pembelajaran yang akan diciptakan oleh guru agar
siswa mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kegiatan, strategi, atau

22| bid.
B1bid
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metode dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan perencanaan
pembelajaran yang telah disusun dengan mengacu kepada tujuan yang
hendak dicapai

d. Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat evaluasi untuk
mengetahui atau mengukur apakah tujuan itu tercapai atau tidak. Evaluasi
banyak bergantung kepada tujuan yang hendak dicapai. Hal ini sangat
penting sebagai umpan balik untuk mengadakan perbaikan.oleh karena itu
evaluasi harus dilakukan terus menerus.*

5.Pelaksanaan Pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran sebgian besar dianggap gagal disebabkan oleh
penerapan metode pendidikan yang konvensional. Oleh karena itu salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi untuk
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti, bahwa
pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antara sesama
subjek pembelajaran, sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikasi.

Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan
menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat mengeksplor
potensi dan kemampuannya sehinggan dapat membangkitkan semanagat peserta
didik.” Pelaksanaan pembelajaran efektif jika guru: Memperjelas tujuan yang
dicapai, membangkitkan minat siswa, terciptanya suasana yang menyenangkan
dalam belajara, ciptakan persaingana dan kerja sama.®

6.Pemanfaatan Teknologi atau Media Pembelajaran

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, sarana dan
prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan fasilitas pendidikan harus
ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belajar, baik kualitas maupun
kuantitasnya, sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan.
Perkembangan sumber-sumber belajar ini memungkinkn peserta didik belajar
tanpa batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi bisa laboratorium,
perpustakaan, di rumah dan di tempat-tempat lain. Teknologi pembelajaran

**Sumiati, Metode Pembelajaran, 4-5
%> Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 40
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merupakan sarana pendukung untuk membantu memudahkan pencapaian
tujuan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian
data, informasi, materi pembelajaran, dan variasi budaya.?

7. Evaluasi Hasil Belajar

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran yang
dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, metode, dan
pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, guru harus dapat merencanakan penilaian
yang tepat, melakukan pengukuran dengan benar, dan membuat kesimpulan dan

solusi yang akurat.

8.Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat, guru
tidak lagi hanya bertidak sebagai penyaji informasi tetapi juga harus mampu
bertidak sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah
sendiri informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus dikembangkan
dan tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar.?’

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan wadah
bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan
potensi yang dimiliki. Guru yang baik adalah guru yang selalu bersifat objektif,
terbuka untuk menerima kritik terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada
dirinya, misalnya dalam cara mengajar, serta terus mengembangkan
pengatahuannya terkait dengan profesinya sebagai pendidik

Kompetensi pedagogik pada penelitian ini hanya terbatas pada

kemampuan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik

**Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertiifikat Guru, 75
2"Hamzah , Profesi Kependidikan, Problem, Solusi dan Reformasi Pendidikan,(Jakarata:
Bumi Aksara,2007)16-17
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dan dialogis, dan evaluasi hasil evaluasi hasil belajar karena secara oprasional
ketiga kemampuan tersebut merupakan komponen dalam pengelolaan
pembelajaran.

Sesuai hadits Rasulullah SAW. Tentang dimana Allah SWT memberikan

pengajaran dengan metode-Nya sendiri, sebagaimana bunyi haditsnya yaitu :

@:th}gﬁ)@:‘

Artinya : Tuhanku telah mendidikku, dan dengan demikian menjadikan
pendidikanku yang terbaik.?

IImu pengetahuan, tidak hanya sekedar tentang bagaimana kita menjadi
tahu setelah sebelumnya tidak tahu. Tapi lebih dari pada itu, bagaimana cara
untuk mendapatkan ilmu tersebut dengan cara beradab. Adab itu sendiri
memunyai makna sebagai suatu pengajaran yang dengannya manusia mampu
untuk menempatkan diri dalam kehidupannya.

C.Indikator Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam
mengolah pembelajaran yang meliputi:
1.Kemampuan dalam memahami peserta didik, indikatornya antara lain:

a. Memahami karakteristik perkembangan peserta didik misalnya memahim
tingkat kognitif peserta didik sesuai denagn usianya.

b. Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik
seperti mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta
didik.

c. Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan mengenali
perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik dan lain sebagainya.

2Muhmmad al-Nugaib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam (Cet.11;Bandung:
Mizan,,1994),62
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2.Kemampuan dalam membuat perencanaan, dengan indikator antara lain:

a. Mampu merencanakan pengelolaan pembelajaran seperti merumuskan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang cocok,
menentukan langkah-langkah pembelajaran dan menentukan cara yang
dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik.

b. Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran seperti:
mampu menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta
mampu menyusun bahan pembelajaran.

c. Mampu merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran sarana
yang bisa digunakan untuk mempermuda pencapaian kompetensi

d. Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu menentukan
alokasi waktu pembelajaran, serta mampu menentukan cara
pengorganisasian siswa agar terlibat secara aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran.

e. Mampu merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti menentukan
macam-macam bentuk penilaian dan membuat instrumen penilaian hasil
belajar

3.Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis dengan
indikator antara lain:

a. Mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan memotivasi siswa, dan mengkaitkan materi yang
akan dipelajari.

b. Mampu mengelola kegiatan pembelajaran, seperti mampu menjelaskan
materi, menggunakan metode, memberi contoh yang sesuai dengan materi,
menggunakan media, memberi penguatan, dan memberi pertanyaan

c. Mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami materi, mengklarifikasi
petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah mengerti, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan menggunakan bahasa
lisan dan tulisan dengan benar.

d. Mampu mengorganisasikan kelas dan menggunakan waktu dengan baik

e. Mampu melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran berlansung
dan melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran

f.  Mampu menutup pelajaran, seperti menyimpulkan kesimpulan, melakukan
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik dan
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas sebagai
remedia/pengayaan.

4.Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara lain:

a. Mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti memahami
prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun macam-macam instrumen
evaluasi, dan mampu melaksanakan evaluasi.

b. Mampu menganalisis hasil penilaian, seperti mampu mengklasifikasikan
hasil penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian secara jelas.

c. Mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas
pembelajaran, seperti mampu memperbaiki soal yang tidak valid.
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5.Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya, indikator antara lain:

a. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik,
seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai dengan
kemampuannya. Mampu men dan mengembangkan potensi akademi
peserta didik.

b. Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi
akademik seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta didik sesuai
dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan
potensi non-akademik peserta didik.*

D. Karakteristik Kompetensi Guru
Jabatan guru adalah suatu jabatan profesi, guru yang melakukan fungsinya

di sekolah. Dalam pengertian tersebut, telah terkandung suatu konsep bahwa guru
profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki
kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya
dengan sebaik-baiknya. Tanpa mangabaikan kemungkinan adanya perbedaan
tuntutan kompetensi profesional yang disebabkan oleh adanya perbedaan
lingkungan sosial kultural dari setiap intitusi sekolah sebagai indikator, maka guru
yang dinilai kompeten secara profesional, apabila:

1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya.
Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil.
3. (gglilélfg.sebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan

4. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar
dan belajar dalam kelas*

N

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

pengembangan sumber daya manusia. Dalam pengertian sederhana kepribadian

? bid, 105-107
*°0emar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), 38.
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berarti sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan perbuatanya yang
membedakan dirinya dari yang lain.

Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar
peserta didik. Dalam kaitan ini,

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau
penghancur bagi masa depan peserta didiknya terutama bagi peserta didik
yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami
kegoncangan jiwa (tingkat menengah). Karakteristik kepribadian yang
berkaitan dengan keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah
meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis.*
E.Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru

Pengembangan merupakan suatu kegiatan yang dapat berupa perancangan,
perencanaan dan perekayasaan yang dilakukan dengan berdasarkan metode
berfikir ilmiah guna memecahkan permasalahan yang nyata terjadi sehingga hasil
kerja pengembangan berupa pengetahuan ilmiah atau teknologi yang digunakan
untuk memecahkan masalah tersebut.*?

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan.

Pengembangan profesi guru secara berkesinambungan, dimaksudkan
untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru dalam

memecahkan masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran yang berdampak

pada peningkatan mutu hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, peningkatan

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), 225-226

2Trianto,Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan
Tenaga Kependidikan,(Jakarta: Kencana, 2010), 100
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kompetensi guru untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
profesional di satuan pendidikan, menjadi kebutuhan yang amat mendesak dan
tidak dapat ditunda-tunda, sebab mengingat perkembangan atau kenyataan yang
ada saat ini maupun masa depan.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang
semakin maju dan pesat menuntut setiap guru untuk dapat menguasai dan
memanfaatkannya dalam rangka memperkuat atau memperdalam materi
pembelajaran dan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran sepatu
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Perkembangan yang
semakin maju tersebut, mendorong perubahan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat. Dengan kebutuhan yang makin meningkat, dapat memicu semakin
banyaknya tuntutan peserta didik yang harus dipenuhi untuk dapat memenangkan
persaingan di masyarakat. Lebih-lebih dewasa ini peserta didik dan masyarakat
dihadapkan pada kenyataan di berlakukannya pasar bebas, yang akan berdampak
pada semakin ketatnya persaingan baik saat ini maupun dimasa depan.

Adapun upaya pengembangan kompetensi guru khususnya kompetensi
pedagogik yaitu:

1. LPMP(Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan)
Satu lembaga tentu mempunyai aturan, dan ketentuan untuk menjamin
kualitas dan regulasi yang dijadikan dasar dalam melaksanakan berbagai
kebijakan. Lembaga penjaminan mutu pendidikan merupakan lembaga
yang ditunjuk dalam pelaksanaan sertifikasi guru di Indonesia. LPMP
bersama direktorat adalaj lembaga lembaga unsur pusat yang bekerja sama
dengan unsur di daerah, yaitu dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan
kabupaten, kepala sekolah, guru yang diangkat dalam jabatan pengawas,
dan guru, serta unsur lain yang terkait dalam sertifikasi guru dalam

jabatan.
2. KKG(Kelompok Kerja Guru)
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Kelompok kerja guru (KKG) yang beranggotakan semua guru didalam
gugus yang bersangkutan. KKG adalah wadah pembinaan profesional bagi
guru dalam meningkatkan kemampuan profesional guru khususnya dalam
melaksanakan dan mengelola pembelajaran.

Adapun tujuan dari KKG adalah sebagai berikut:

a.Menjadi wadah bagi para anggota untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan wawasan tentang pendidikan. Dan untuk berbagai
masalah tentang guru dan kependidikan sekaligus musyawara untuk
mencari jalan keluar.

b.Menjadi perangkat dari kegiatan ilmia guru khususnya seminar,
lokakarya, workshop, penelitian berkaitan dengan peningkatan
profesionalisme guru

c.Menjadi mitra bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan berbagai
strategi dan inovasi tentang pendidikan, pembelajaran, penelitian dan
pelatihan.

3. MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) adalah wadah bagi para guru
tingkat sekolah lanjutan salah satu tujuannya adalah untuk menjadi wadah
bagi para guru dalam mendiskusikan barbagai persoalan terkait dengan
kegiatan pembelajaran, peran guru dalam mengajar, mendidik, melatih dan
membimbing siswa.

4. PGRI (Persatuan Guru Republik Indonesia)

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) didirikan pada tanggal 25
November 1945 dalam kongres Guru Indonesia | di Surakarta Jawa
Tengah. Persatuan guru republik Indonesia (PGRI) sebagai wadah para
guru baik dalam mengembangkan karier, tetapi juga dalam berorganisasi
profesi. Kini banyak kemudahan-kemudahan diperoleh oleh organisasi
PGRI ini. M. Rusli Yunus, dkk., dalam Dedi Supriadi menjelaskan bahwa
apabila PGRI ingin mengembangkan organisasinya, maka perlu
keterbukaan dan reformasi. Sedikitnya menurut beliau ada lima hal yang
harus dilakukan yakni; pertama, keterbukaan terhadap partisipasi, kedua,
Keterbukaan terhadap perbedaan, ketiga, Keterbukaan terhadap konflik,
keempat, Keterbukaan terhadap pandangan dan refleksi, dan kelima,
Keterbukaan terhadap kesalahan.*®

Sampai saat ini, PGRI masih eksis baik dalam mengelola berbagai
kegiatan, juga memiliki berbagai aset. Untuk itu, guru dan PGRI tidak dapat

dipisahkan, besar dan berkembangnya guru adalah hampir sama dengan besarnya

** Amini, Profesi Keguruan (Medan: Perdana Publishing, 2013),103- 109
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dan eksisnya organisasi PGRI. Dengan demikian tidak ada alasan bagi guru untuk
tidak bergabung dengan PGRI sebagai wadah atau lembaga pembinaan profesi.
Jadi jelalah bahwa LPMP, KKG, MGMP adalah satu lembaga yang dapat
dirancang, dikembangkan dan dimanfaatkan untuk pembinaan guru, baik dari sisi
pembinaan kualitas pembelajaran, pembinaan kepribadian, juga pembinaan

keprofesionalisme guru.

F.Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru

Untuk meningkatkan pendidikan, salah satu yang menjadi prasyarat
utamanya adalah mengangkat kualitas tenaga edukatif yaitu guru. Proses
pembelajaran dan pada umumnya bagi peserta didik guru sering dijadikan tokoh
teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Untuk itu, seorang guru perlu
memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-cara
mengajar sebagai kompetensinya hal tersebut, guru akan gagal dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Karena kompetensi mengajar harus
dimiliki oleh seorang guru yang merupakan kecakapan atau keterampilan dalam
mengelola kegiatan pendidikan.

Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa, mengatur dan
mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga dapat
mendorong dan menumbuhkan semangat peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran, terutama untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. Mengajar
merupakan tugas yang kompleks dan maha sulit, terutama untuk guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam memfokuskan pada pemahaman tentang semua

yang menyangkut ajaran atau agidah agidah agama Islam, sehingga tidak dapat
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dilakukan dengan baik oleh seorang guru tanpa persiapan. Pemahaman peserta
didik, Perencanaan pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kegiatan
evaluasi pengajaran, dan pengembangan potensi merupakan serangkaian kegiatan
dalam mengelola pembelajaran yang harus dikuasai dan dimiliki oleh seorang
guru.

Mengelola pembelajaran merupakan bagian dari kompetensi pedagogik
guru itu sendiri. Dengan demikian guru beranjak dari kompetensi pedagogik
inilah akan mengetahui apa seharusnya dijalankan, baik dalam pemahaman
peserta didik, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, maupun pengembangan potensi
siswa berdasarkan teori yang diperoleh dari lembaga pendidikan yang pernah
ditempuhnya.

Kompetensi pedagogik merupakan sesuatu yang mutlak dimiliki oleh
setiap guru dalam kegiatan pengelolaan pembelajaran. Dalam kenyataan guru
yang mempunyai kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran tidaklah
mudah ditemukan, disamping itu kompetensi pedagogik guru bukanlah persoalan
yang berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor, baik secara internal
maupun faktor eksternal.

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor
internal (seperti intelgensi), dan faktor eksternal (seperti keluarga, guru dan
kondisi tempat belajar), serta faktor pendekatan belajar yang meliputi strategi dan

metode.*

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ( Jakarta: Rajawali, 2012), 144
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Sekolah adalah tempat dimana berlangsungnya proses pembelajaran.
Faktor sekolah yang mempengaruhi proses belajar peserta didik antara lain:
metode mengajar guru, hubungan peserta didik dengan guru, hubungan peserta
didik dengan peserta didik, keadaan gedung sekolah, sarana sekolah, metode
belajar, tugas yang diberikan oleh guru dan sebagainya

Dengan demikian, guru yang mempunyai kompetensi pedagogik akan
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenagkan serta akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar
peserta didik berada pada tingkat optimal.>®

Dalam upaya peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi
pedagogik harus dilakukan oleh semua pihak, baik guru maupun kepala sekolah.
Oleh karena itu beberapa upaya peningkatan kompetensi guru yang sangat
mempengaruhi satu sama lain yaitu:upaya yang dilakukan oleh guru dan upaya
yang dilakukan kepala sekolah/ lembaga pendidikan yang bersangkutan.
1.Upaya guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dalam proses
pembelajaran antara lain:

a. Mengikuti organisasi keguruan misalnya Musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) yang salah satu tujuannya adalah untuk menjadi wadah bagi para
guru dalam mendiskusikan berbagai persoalan terkait dengan kegiatan
p_err_lbelajaran, peran guru dalam mengajar, melatih, membimbing peserta

b.I(\j/:S:;mukan teknologi tepat guna di bidang pendidikan.

c. Membuat alat peraga atau bimbingan
d. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum®®

> Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: menciptakan Pembelajaran Kreatif danMenyenangkan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 35.
36 H
Ibid



29

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mengikuti kursus atau pelatihan-
pelatihan yang berkaitan dengan dunia kependidikan agar pengetahuan dan
keterampilan semakin bertambah.
2.Upaya untuk meningkatkan kemampuan pribadi para guru dalam melaksanakan
pembelajaran , diantaranya meliputi:

a. Penyelenggaraan lokakarya
Pelaksanaan lokakarya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, dapat dilakukan oleh sekelompok guru yang
mempunyai maksud sama. Latihan yang dilakukan meliputi penyusunan rencana
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, perencanaan dan pelaksanaan penilaian
hasil belajar. Untuk mengembangkan dan memperluas wawasan, dapat pula
ditambahkan dengan cara belajar di perpustakaa dan di tempat-tempat lain.
2.Supervisi klinis
Supervisi klinis dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
mengajar melalui upaya menganalisis berbagai bentuk tingkah laku pada saat
melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan supervisi klinis dapat dilakukan oleh
dua orang atau lebih. Langkah-langkah pelaksanaan supervisi klinis adalah:
a.Langkah Persiapan :
1. Merundingkan dengan teman sekerja untuk berupaya meningkatkan
kemampuan mengajar melalui kegiatan supervisi klinis
2. Merundingkan fokus yang akan diamati dari pelaksanaan pembelajaran.
3. Merumuskan alat atau panduan melakukan pengamatan terhadap bentuk-

bentuk tingkah laku tertentu sesuai dengan fokus.
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4. Merundingkan siapa terlebih dahulu melakukan pengamatan, dan siapa
kemudian, sehingga secara bergiliran melakukan pengamatan.

b.Pelaksanan Pengamatan :

1. Dengan menggunakan panduan yang sudah disusun sebagai pegangan.

2. Membuat catatan tentang segi-segi menyangkut tingkah laku guru, dan
reaksi siswa selama proses pembelajaran.

3. Membuat ulasan mengenai hal-hal yang dipandang perlu.

4. Keperdulian pengamatan terbatas pada hal-hal yang menjadi fokus semata.

c.Kepedulian Hasil Pengamatan :
Setelah selesai pembelajaran dilakukan pembahasan bersama antara
pengajar dan pengamat yang meliputi:

1. Pembahasan dimulai dengan menggunakan segi-segi positif dari
pelaksanaan pembelajaran yang diamati.

2. Menunjukkan beberapa kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran, sebagai
dasar untuk latihan pada pelaksanaan pembelajaran berikutnya.

3. Jika guru yang bersangkutan menemui kesulitan dalam menampilkan segi-
segi tingkah laku tertentu dalam pelaksanaan pembelajaran, dapat
dilakukan latihan terlebih dahulu.

3.Pembelajaran Mikro
Praktek pembelajaran mikro untuk melatih kemampuan melaksanakan
pembelajaran pada umumnya, dapat dilaksanakan oleh sekelompok guru di suatu

sekolah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan cara, seorang guru bertindak



31

sebagai pengajar , sedangkan guru lainya menjadi siswa yang melakukan proses
belajar.

Upaya meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran
sepatutnya didorong oleh rasa membutuhkan dari setiap guru, atau atas kesadaran
sendiri. Hal ini akan membawa dampak pada keberhasilan upaya peningkatan
mutu pendidikan.
3.Upaya kepala sekolah/ lembaga pendidikan dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru.

Adapun upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah/ lembaga pendidikan
dalam meningkatkan kompetensi guru, yaitu:
1.LPMP (Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan)

Lembaga penjaminan mutu pendidikan(LPMP) merupakan lembaga yang
ditunjuk dalam pelaksanaan sertifikasi guru di Indonesia. LPMP bersama
direktorat adalaj lembaga lembaga unsur pusat yang bekerja sama dengan unsur di
daerah, yaitu dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan kabupaten, kepala
sekolah, guru yang diangkat dalam jabatan pengawas, dan guru, serta unsur lain
yang terkait dalam sertifikasi guru dalam jabatan.
2.Mengadakan Workshop

Workshop dalam kegiatan supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari sejumlah guru atau pendidik
yang mempunyai masalah yang relatif sama dan ingin dipecahkan bersama
melalui percakapan guru PAI dan bekerja secara kelompok maupun bersifat

perseorangan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif dimaksudkan, karena didukung oleh
data lapangan yang dianggap cukup memadai dalam menguraikan dan
menganalisis hasil penelitian. Penelitian kualitatif pada prinsipnya merupakan
salah satu upaya untuk menemukan teori yang dapat menunjang hasil penelitian
dan hal itu dilakukan melalui pendekatan induktif. Dengan pendekatan
tersebut“Data dikumpulkan kemudian dianalisis, diabstraksikan, sehingga muncul
teori-teori sebagai penemuan penelitian kualitatif.”*

Metodologi kualitatif sebagai ‘‘Prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang—orang dan perilaku yang
552

dapat diamati.

Penelitian kualitatif yaitu Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke
sumber data dan merupakan instrumen kunci, lebih bersifat deskriftif. Data
yang terkumpul berbentuk kata-kata, sehingga tidak menekankan pada angka-
angka. lebih menekankan pada proses dari pada produk, dilakukan analisis
data secara induktif dan lebih menekankan makna.’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena diharapkan dapat
memperoleh pemahaman dan penafsiran yang telah mendalam mengenai makna

dan fakta yang relevan, agar dapat memahami kompetensi pedagogik guru.

!Lexy J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Cet.XI1I;Remaja Rosda Karya,2000)
23

*Ibid, 3

*Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifdan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2008),22

32
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B. Lokasi Penelitian

Tempat Penelitian ini dilakukan di SMP Nurul Amanah Dolago
Kabupaten Parigi Moutong. SMP Nurul Amanah merupakan salah satu sekolah
yang ada di Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong.

Pemilihan lokasi ini dikarenakan ingin mengetahui kompetensi guru PAI
di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong.
C.Kehadiran Penelitian

Penelitian merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif, maka
kehadiran peneliti merupakan sesuatu yang penting, pada lokasi yang dijadikan
objek penelitian. Kehadiran peneliti untuk melakukan pengamatan terlibat atau
observasi harus dilakukan sendiri oleh peneliti untuk melihat langsung kondisi
obyektif yang ada di lapangan.

D.Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada
data dan sumber data yang dapat dipercaya.” Sumber data dalam sutu penelitian
ini dikategorikan dalam dua bentuk yaitu: data primer dan data sekunder”.*
1.Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi maupun laporan dalam bentuk

dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.

*S. Nasution,Metode Research,(Penelitian llmiah) Cet IV (Jakarta: Bumi Aksara
2004),143
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Data primer adalah data yang bersumber dari para informan yang ada di
lokasi penelitian, kepala sekolah, guru PAI, dan peserta didik yang mengetahui
secara jelas permasalahan yang diteliti. Sehingga peneliti mudah dalam

mendapatkan informasi dan data yang valid dan akurat dari penelitian ini.

2.Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data utama. Data ini dapat
bersumber dari literatur-literatur yang mendukung operasionalisasi penulisan hasil
penelitian.

Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi yang
berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukkan gambaran umum tentang
SMP Nurul Amanah Dolago, seperti sarana dan prasarana, keadaan pesera didik,
keadaan pendidik dan data lainya yang berhubungan terhadap objek penelitian.
Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data ialah sumber subjek dari mana
data tersebut diperoleh. Apabila peneliti menggunakan metode wawancara dalam
pengumpulan data maka sumber data disebut informan vyaitu orang yang
memberikan informaasi.

E.Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan keterangan yang
dibutuhkan dengan mengadakan penelitian lapangan. Dalam pengumpulan data
ini, penulis menggunakan beberapa teknik diantaranya:
1.Teknik Observasi

Teknik observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
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yang sedang berlangsung.> Metode ini digunakan untuk mengetahui tentang
kompetensi pedagogik guru PAL.
2.Teknik Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi, semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi. Metode wawancara dilakukan terhadap nara
sumber yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru PAI, untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Pedoman
wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari
tujuan penelitian. Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kompetensi pedagogik guru.
3. Dokumentasi

Dakumentasi yang dilakukan berupa pengumpulan data yang bersumber
dari arsip dan dokumen baik yang berada di sekolah ataupun yang berada diluar
sekolah, yang berhubungan dengan penelitian tersebut.
F.Teknik Analisis Data

Setelah sejumlah data dan keterangan penulis kumpulkan, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari tiga jenis, yaitu:
1.Reduksi Data

Reduksi data adalah “proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabsatrakan, dan tranformasi data kasar yang muncul dari

®Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.I; Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada,2002),72
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catatan tertulis di lapangan.”® Reduksi data merupakan sebuah bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan final yang dapat ditarik dan diverivikasi.
2.Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah menyajikan data.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam
pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang naratif, berisi informasi data-data dari hasil
observasi, wawancara serta dokumentasi tentang kompetensi pedagogik guru PAI.
Adapun hasil penyajian data yang diperoleh yaitu kemampuan memahami peserta
didik, mampu merencanakan pembelajaran, mampu melaksanakan pembelajaran,
mampu mengevaluasi hasil belajar dan mampu mengembangkan potensi peserta
didik.
3. Verifikasi Data

Kegiatan Analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dari data-
data yang ada dengan bukti yang valid dan konsisten agar kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan rumusan masalah. Data yang diperoleh dari hasil

obsevasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis untuk

®Mattew B.Milles, A.Michael Huberman,Quantitative Data Analisis.Diterjemahkan oleh
Tjeptjep Rohendi, analisis data kualitatif,(Cet.1;Jakarta: Ul-Pres,1992),16
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mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru di SMP Nurul Amanah Dolago Kab
Parigi Moutong.
G.Pengecekan Keabsahan Data

Menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pemeriksaan
keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang telah diamati oleh
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada di lapangan. Adapun teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data . teknik tringulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik dan toeri.” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam
triangulasi yaitu:

1. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara mengecek balik kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, yaitu
lisan dan perbuatan antara guru dan siswa.

2. Triangulasi dengan metode yaitu dilakukan dengan cara pengumpulan
data. Maka dalam hal ini metode observasi , metode wawancara,dan
metode dokumentasi dilakukan dengan pengecekan kepercayaan dari

sumber data dengan cara yang sama

"Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330



BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran umun tentangSMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi
Moutong.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada berkaitan dengan Profil Sekolah
sebagai tempat penelitian berlangsung. Adapun hasil penelitian tersebut sebagai
berikut:

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi
Moutong

SMP Nurul Amanah didirikan berdasarkan kesepakatan dari yayasan
Nurul Amanah Dolago. Karena melihat keinginan masyarakat sekitarnya ingin
memasukkan anaknya ke sekolah umum yang berbasis agama sehingga
terbentuklah sekolah tersebut hasil dari penambahan Mts Nurul Amanah Dolago
yang ada di Lingkungan Pesantren Nurul Amanah .

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu bapak Isdariyanto,
bahwa sekolah ini hasil dari Penambahan Mts Nurul Amanah Dolago
berdasarkan kesepakatan yayasan Nurul Amanah Dolago yang direspon
Dinas Pendidikan dengan terbitnya Nomor SK Pendirian 503/2501/DISDIK .
Karena melihat animo atau keinginan masyaratnya ingin memasukkan
anaknya ke sekolah umum yang berbasis agama dengan opini demikian maka
terbentuklah SMP Nurul Amanah Dolago di Lingkungan Pesantren Nurul
Amanah.!

Berikut Profil SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong:.
Nama Sekolah : SMP Nurul Amanah Dolago

NPSN 169909441

! Isdariyanto, Kepala sekolah SMP Nurul Amanah Dolago ,23 April 2019

38
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Alamat Sekolah : JL.Pesantren N0.99 Dolago
Kecamatan : Parigi Selatan

Kabupaten : Parigi Moutong

Provinsi : Sulawesi Tengah

Nomor SK Pendirian :502/2501/DISDIK
Status Tanah : Milik Sendiri

Luas Area :40.000 M2

2. Visi, Misi SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong
Adapun Visi dan Misi SMP Nurul Amanah Dolago adalah’
Visi
Menuju Sekolah yang berprestasi bedasarkan iman dan tagwa.
Misi
a. Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif.
Sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki.
b. Menciptakan Lingkungan Sekolah yang aman, bersih, dan indah
c. Menumbuhkan semangat bersaing secara sehat antara warga sekolah
dalam berkarya.
d. Mendorong Siswa mengenali Potensi dirinya untuk meningkatkan prestasi.
e. Menerapkan manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan warga

sekolah, pengurus komite, dan masyarakat.

2 Diambil dari TU Kantor SMP Nurul Amanah Dolago, pada bulan april 2019
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3.Keadaaan Peserta Didik di SMP Nurul Amanah Dolago

Salah satu unsur pendidikan ialah peserta didik. Tanpa adanya peserta
didik pelajaran tidak akan berlangsung sebab peran peserta didik selain sebagai
pelaku belajar juga berperan untuk melancarkan proses tranfer of knowledge itu
sendiri. Dapat kita bayangkan apabila tidak ada peserta didik bagaimana mungkin
pembelajaran akan berlangsung dengan baik dan sesuai dengan tujuan, yang ada
justru tidak seimbang. Dengan demikian siswa merupakan objek yang perlu
dibina dan diarahkan. Dengan adanya guru dan siswa maka proses pembelajaran
akan berjalan dengan baik karena akan terjadi interaksi timbal balik dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Dalam hal ini, kondisi peserta didik di SMP Nurul Amanah Dolago
Kabupataen Parigi Moutong berjumlah 75 peserta didik , dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 1. Keadaan peserta didik di SMP Nurul Amanah Dolago

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Ket
I 18 orang 11 orang 29 orang 1 Ruang
1| 12 orang 10 orang 22 orang 1 Ruang
Il 18 orang 6 orang 24 orang 1 Ruang
Jumlah 48 orang 27 orang 75 orang 3 Ruang

Sumber data: Data Kantor TU SMP Nurul Amanah Dolago Tahun ajaran 2018/2019

Berdasarkan tabel 1 peneliti menyimpulkan bahwa jumlah peserta didik di
SMP Nurul Amanah 75 orang peserta didik dimana rombongan belajar 3 ruang
dan memenuhi kafasitas kelas atau ruang yang ketentuannya kelas atau ruang itu

minimal 20 orang peserta didik.
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4 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP Nurul Amanah Dolago

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan objek yang terpenting. Dengan

adanya guru, proses interksi dalam pembelajaran akan berjalan dengan baik. Guru

juga merupakan seseorang yang mampu membuat kita mengetahui apa yang

belum kita ketahui. Oleh karena itu, sebagai seorang guru kita harus memiliki

wawasan pengetahuan yang lebih dari kita ajarkan. Pada saat ini jumlah guru dan

tenaga pengajar yang ada di SMP Nurul Amanah Dolago yaitu sebanyak 10

orang. Dengan rincian 4 PNS dan 6 Honorer Untuk lebih jelasnya tentang keadaan

guru dan pegawai di SMP Nurul Amanah Dolago dapat dilihat dari tabel di bawah

ini:
Tabel 2. Keadaan Guru di SMP Nurul Amanah Dolago
No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir Bid Studi
1. | Isdariyanto, S.Pd Kepsek/Guru | Sl UNTAD Palu | IPS Terpadadu
PNS Sejarah
2. | Muhammad Ramli, | Wakasek/Guru | SI IAIN UJUNG | Pendidikan
S.Ag. PNS PANDANG Agama Islam
Bhs Arab
3. | Salma Tonapa,S.Pd | Guru SI UNTAD Palu | Bhs Inggris
PNS Bhs.Inggris
4. || Gusti Ketut | Guru Sl IKIP Tondano | Matematika
Jaelantik, S.Pd. PNS
5. | Ira, S.Pd. Guru Sl UNTAD Palu | Pendidikan
Honor Fisika Keterampilan
6. | Heldawati, S.Pd. Guru SI UNTAD Palu | Biologi
Honor Biologi
7. | Dewi Guru SI UNTAD Palu Bhs. Indonesia
Handayani,S.Pd Honor Bhs Indonesia
8. | Nirma,S.Pd. Guru SI UNISA Palu TIK
Honor Bhs. Indonesia
9. | Nur Azizi, S.Pd Guru SI UNTAD Palu Matematika
Honor Fisika
10. | Idul Fikri Tenaga MA TU/Operator

Kependidikan
Honor

Sumber Data: data Kantor TU SMP Nurul Amanah Dolago pada bulan April 2019
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Berdasarkan keadaan pendidik pada tabel 2 di atas dimana tenaga pendidik
sudah memenuhi syarat sebagai tenaga pendidik atau tenaga pengajar karena
secara keseluruhan mereka menyelesaikan pendidikan rata-rata S.1, namun dari
keseluruhan, tenaga pendidik di SMP Nurul Amanah Dolago masih kekurangan
guru mata pelajaran.

5.Sarana dan prasaran pendidikan yang dimiliki oleh SMP Nurul Amanah
Dolago Kabupaten Parigi Moutong

Salah satu faktor penunjang tercapainya tujuan pembelajaran adalah adanya
sarana dan prasarana serta alat pelajaran yang memadai sesuai materi yang
disajikan. Apabila sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah tidak memadai
dan kurang baik maka dapat mengganggu kelancran dan kenyamanan kegiatan
belajar peserta didik. Selanjutnya sarana yang dimiliki oleh SMP Nurul Amanah

Dolago Kabupaten Parigi Moutong yaitu sebagai berikut:

Tabel 3: Sarana yang dimilki oleh SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten
Parigi Moutong.

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Ruang Kantor 1 Unit
2. | Ruang Belajar 3 Unit
3. | Mesjid 1 Unit
4. | Kursi Siswa 75 Buah
5. | Kursi Guru 20 Buah
6. | Meja Siswa 75 Buah
7. | Meja Guru 10 Buah
8. | Papan tulis 3 Buah
9. | Lemari 3 Buah
10 | Komputer 1 Unit
11. | Leptop 5 Unit
12. | Infokus 2 Unit
13. | Printer 2 Unit
14. | TV 1 Unit

Sumber Data: SMP Nurul Amanah Dolago tahun 2019
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Berdasarkan tabel 3 diatas dimana sarana prasarana di SMP Nurul
Amanah Dolago masih terbilang kurangan dilihat dari jumlah fasilitas atau

mobilernya serta ruangan kantor yang masih darurat.

B. Kompetensi pedagogik guru PAI di SMPNurul Amanah Dolago
Kabupaten Parigi Moutong.
1. Kemampun dalam memahami peserta didik

Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan
guru dalam memahami kondisi peserta didik. Anak memiliki karakteristik yang
berbeda satu dengan yang lainnya baik dari segi minat, bakat motifasi, daya serap
mengikuti pelajaran, tingkat perkembangan, tingka intelegensi, dan memiliki
perkembangan sosial sendiri. Berbagai perbedaan tersebut merupakan fakror yang
ikut mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.

Untuk itu peserta didik diberi kesempatan mendapatkan apa yang
diinginkan sehingga peserta didik dapat berkembang seoptimal mungkin sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minat masing-masing.

Dari hasil wawancara peneliti terhadap guru pendidikan agama Islam cara
dalam memahami peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
mengatakan bahwa:

“Dalam kemampuan memahami peserta didik yaitu dengan cara mengamati
tingkah laku peserta didik saat disekolah maupun dilingkungan tempat tinggal
mereka. Menurut beliau karakter peseta didik berbeda-beda, namun walaupun
demikian selalu berusaha untuk tidak membeda-bedakan mereka dalam hal
pemberian fasilitas belajar. Tetapi jika ada peserta didik yang memilki

karakter yang kurang baik, maka dia perlu diberikan perhatian khusus untuk
memperbaiki karakter peserta didik tersebut.’

*Muhammad Ramli, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Dolago 24 April 2019
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Berdasarkan hasil observasi saya terhadap guru PAI, dalam memahami peserta
didik yaitu Beliau selalu memperhatikan tingkah laku peserta didik saat
disekolah maupun di lingkungan tempat tinggal mereka, beliau juga
mengatakan karakter peserta didik berbeda-beda jika peserta didik memiliki
karakter kurang baik, maka perlu diperhatikan secara khusus.*

Berdasarkan hasil wawancara hal tersebut sependapat dengan kepala SMP
Nurul Amanah Dolago , mengatakan bahwa:
Dalam memahami kemampuan peserta didik, bapak Muhammad Ramli
memberikan perhatiannya kepada peserta didik baik mengamati didalam kelas
maupun dilingkungan sekitar sekolah, setiap peserta didik mempunyai
karakter berbeda-beda sehingga perlu diperbaiki apabila ada peserta didik
mempunyai karakter yang kurang baik.”
Dalam hal ini peneliti ini juga melakukan wawancara kepada salah satu
peserta didik kelas di VII SMP Nurul Amanah Dolago, dia mengatakan:
“Untuk mata pelajaran PAI saya selaku peserta didik terkadang mengalami
kesulitan belajar, sehingga bapak Muhammad Ramli sering mengunjungi saya
dan menjelaskan kembali materi yang tidak dimengerti dan juga memberikan
tugas tambahan agar saya bisa belajar dirumah.«®
Peneliti juga melakukn wawancara kepada salah satu peserta didik kelas
VIII dia mengatakan:
“Hasil belajar mata pelajaran PAI saya lumayan bagus dikarenakan bapak
Muhammad Ramli selalu mengajar dengan baik. Beliau tidak membedakan
murid-murid yang pintar ataupun yang kurang pintar, beliau selalu bersikap
adil kepada muridnya, serta beliau membantu peserta didik yang merasa
kesulitan dalam belajar”.’

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai salah satu peserta didik di kelas

IX mengatakan bahwa:

*Hasil observasi yang dilakukan pada Bulan April 2019

% Isdariyanto, kepala SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara, Dolago,23 April 2019

® Anggun, Peserta didik kelas VI ,SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancar , Dolago, 24
April 2019

” Nurmadina, Peserta didik , kelas V111, Nurul Amanah Dolago Wawancar , Dolago, 24
April 2019
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“Dalam memahami peserta didik, kepala sekolah dan guru PAI sering
melakukan pendekatan terhadap peserta didiknya, dengan mengajak
berkomunikasi. Apabila ada peserta didiknya yang membuat kesalahan, guru
akan menegur dan menasehatinya. Selain itu kepala sekolah dan guru
membantu peserta didiknya untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki
dengan mengikuti ekstrakulikuler di sekolah.?

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pedagogik guru PAI dalam memahami peserta didik dilakukan
dengan memperhatikan tingkah laku peserta didik, memahami karakter peserta
didik yang berbeda-beda, model belajar peserta didik, mengetahui kelemahan dan
kekurangannya dan sebagainya dengan melakukan pendekatan melalui
berkomunikasi dengan peserta didik serta mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya.

2. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran

Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, metode, strategi sesuai
dengan standar kompetensi guru. Guru hendaknya menyesuaikan metode
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Seperti
yang diungkapkan guru pendidikan agama Islam sebagai berikut:

a. Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran

Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode pelajaran yang
cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran, dan menentukan cara yang

dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik.

® Rosmita, Peserta didik , kelas 1X, Nurul Amanah Dolago Wawancar , Dolago, 24 April
2019
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Metode mengajar merupakan teknik-teknik menyajikan bahan pelajaran
kepada peserta didik untuk ketercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, salah satu keterampilan guru yang memegang penting dalam
pengajaran adalah keterampilan memilih metode.

Menurut peneliti metode adalah “cara seorang guru menyampaikan materi
agar mudah dipahami oleh peserta didik.” Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru
PAI: ”"Metode mengajar tidak dapat diabaikan, karena metode mengajar tersebut
turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran dan merupakan
bagian integral dalam suatu sistem pengaj aran.”®

Setiap guru yang akan mengajar senantiasa dihadapkan pada pilihan
metode. Banyak macam metode yang bisa dipilih guru dalam Kkegiatan
pembelajaran, namun tidak semua metode bisa dikategorikan sebagai metode
yang baik dan tidak semua metode dikatakan jelek. Sebagaimana yang diutarakan
oleh guru PAI:

“Yang pendidik lakukan dalam menentukan strategi maupun metode didalam
kelas terlebih dahulu mempelajari materi yang akan diajarkan kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Adapun metode dan strategi
yang saya gunakan dalam pembelajaran yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab
dan praktek. Penggunaan metode sangat penting digunakan dalam proses
pembelajaran agar menarik perhatian peserta didik..”*°

Adapun hasil wawancara salah satu peserta didik di kelas VII SMP Nurul

Amanah Dolago menyatakan bahwa:

“Dalam proses pembelajaran berlangsung, guru PAI selalu menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, serta diskusi kadang-kadang praktek.

® Muhammad Ramli, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Dolago 24 April 2019
' Muhammad Ramli, Guru PAI SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara,Dolago 24
April 2019
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terkadang kami merasa bosan dan jenuh karena lebih kebanyakan
menggunakan metode ceramah.”**

Dalam hal ini peneliti ini juga melakukan wawancara kepada salah satu

peserta didik kelas di VIII dan XX SMP Nurul Amanah Dolago, dia mengatakan:
“Guru PAI selalu mengggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, serta
metode demontarsi pada materi seperti praktik shalat ataupun peraktek
wudhu agar peserta didik dapat mengerti dan dapat peraktek secara langsung
agar dapat diterapkan dikehidupan sehati-hari.”*?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa: Dalam merencanakan pengelolaan pembelajaran khusus
penggunaan metode pembelajaran guru PAI di SMP Nurul Amanah Dolago,
cenderung menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik terkadang
merasa bosan.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

Menurut guru PAI dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik beliau mengatakan:

“Dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik dilakukan dengan mempelajari setiap materi pelajaran dan mencari
tahu materi yang belum dipahami dari berbagai sumber, seperti buku,
perpustakaan, internet dan lainnya agar mudah dalam menyampaikan materi
pembelajaran dikelas dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berdasarkan
tingkat kemampuan peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mampu membuat peserta didik memahami apa yang

disampaikan dan mengikutsertakan peserta didik agar aktif dalam
pembelajaran.®

" Anggung, Peserta didik kelas VIl SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24
April 2019

2 Rosmita, Peserta didik , kelas 1X, Nurul Amanah Dolago Wawancar , Dolago, 24 April
2019

3 Muhammad Ramli, Guru PAI SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara,Dolago 24
April 2019
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Berdasarkan hasil observasi terhadap guru PAI tentang menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu dia sangat disiplin dalam
mengajar dan juga tegas. Sebelum materi pembelajaran baru dimulai, dia
sudah menyiapkan silabus untuk materi yang akan dipelajari esok guna untuk
mempermudah dia dalam pembelajaran dan memudahkan peserta didiknya
untuk memahami apa yang dia sampaikan.**

Pendapat lain juga dinyatakan oleh bapak Kepala SMP Nurul Amanah
Dolago beliau mengatakan:“Dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik hendaklah guru mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan menyenangkan yang menstimulasi peserta didik untuk
belajar secara aktif, “*°

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu
peserta didik kelas 1X SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:

“Dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik, guru PAI sudah cukup baik dalam menyampaikan pembelajaran

dan apa yang disampaikannya sesuai dengan materi yang dipelajari dan guru

PAI telah menguasai setiap materi pembelajaran dengan baik dan membuat

siswa ikut aktif dalam pembelajaran sehingga terjadi tanya jawab dalam

pembelajaran di kelas.*

Dalam hasi observasi dan wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
hendaklah dilakukan dengan menyusun rancangan pembelajaran terlebih dahulu
sehingga mampu membuat metode dan strategi yang berbeda dan bervariasi
disaat mengjar sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan mampu belajar

secara aktif untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.

' Hasil observasi yang dilakukan pada Bulan April 2019

' |sdariyanto, Kepala SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara, Dolago,23 April 2019

'® Rosmita, Peserta didik kelas IX SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24
April 2019
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3. Mengembangkan kurikulum
Menurut guru PAIl dalam mengembangkan kurikulum, beliau
mengatakan:
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan
karena dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus
dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga memberikan
pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap peserta
didik. Oleh karena itu, dalam pengembangan kurikulum ini guru dituntut
mampu menyusun RPP sesuai dengan silabus dalam kurikulum sekolah.
Dengan demikian, sebelum mengajar saya sudah menyiapkan RPP yang telah
disusun sebelumnya agar mampu menciptakan suasana kelas yang efektif dan
pembelajaran berjalan lancar sesuai dengan rencana. Terkadang saya tidak
meyiapkan RPP walaupun demikian saya bisa mengatasi hal-hal tersebut."’
Berdasarkan hasil observasi terhadap guru PAI tentang pengembangan
kurikulum bahwa dia mengajar sesuai dengan kurikulum disekolah. Kurikulum
yang masih digunakan adalah kurikulum KTSP dan K13 Ketika mengajar dia
sudah cukup baik dan sebagai seorang guru, dia banyak memberikan ilmu yang
bermanfaat kepada peserta didiknya dan menyesuaikan materi yang diajarkan
dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Penjelasan juga diungkapkan oleh kepala sekolah SMP Nurul Amanah
Dolago mengatakan:
“Kurikulum disekolah ini yaitu kurikulum KTSP untuk kelas VII dan K13.
Untuk kelas VIII dan IX.Oleh karena itu, guru masih berperan sepenuhnya
dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lancar, jelas, dan lengkap
agar peserta didik mampu memahami materi pembelajaran tersebut sehingga
pembelajaran akan berjalan secara optimal.”18

Peneliti juga mewawancarai salah satu peserta didik di kelas VII SMP

Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:

Y Muhammad Ramli, Guru PAI SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara,Dolago 24
April 2019
'® |sdariyanto, Kepala SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara, Dolago,23 April 2019
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Dalam pengembangan kurikuluma guru PAI menyampaikan materi
pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta
menggunakan media pembelajaran sederhana yang sudah disediakan oleh
sekolah sebagai Eelengkap sarana dan prasarana agar suasana belajar dikelas
menjadi efektif.*

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu
peserta didik di kelas VIII SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:

Dalam pengembangan kurikulum, guru PAI selalu menjelaskan terlebih
dahulu tujuan dari materi pembelajaran yang akan dipelajari dan Selain itu,
guru memberikan kesempatan kepada kami untuk bertanya materi yang
belum dipahami.?

Peneliti juga mewawancarai salah satu peserta didik di kelas IX SMP
Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:

Dalam mengembangan kurikulum, guru PAI dalam menyampaikan materi
pembelajaran sudah lancar, jelas. Guru PAI selalu menjelaskan terlebih
dahulu tujuan dari materi pembelajaran yang akan dipelajari dan di akhir
pembelajaran guru selalu memberi kesimpulan dari materi yang
disampaikannya. Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada kami untuk
bertanya materi yang belum dipahami.?

Dari hasil wawancara dan observasi diatas, dapat disimpulkan bahwa
dalam pengembangan kurikulum di sekolah telah dilaksanakan sudah cukup baik
sebelum guru mengajar didalam kelas terlebih dahulu menyusun RPP sesuai
dengan silabus dalam kurikulum sekolah agar pembelajaran dapat berjalan secara
lancar dan optimal. Pernah pula guru tidak menyiapkn RPP saat pembelajaran

tetapi hal tersebut bisa diatasinya.

19 Anggun, Peserta didik kelas VII SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24
April 2019

2% Nurmadina, Peserta didik kelas VIIISMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara ,
Dolago,24 April 2019

! Rosmita, Peserta didik kelas IX SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24
April 2019
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4. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik
Menurut guru PAI tentang kegiatan pembelajaran yang mendidik,
mengatakan:

Dalam hal kegiatan pembelajaran yang mendidik, saya melakukan
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik pada hal yang positif dan
menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik untuk menuju pada perubahan
tingkah laku dari yang buruk menjadi baik serta menjadikan peserta didik
manusia yang berakhlakul karimah dimanapun dia berada seperti yang saya
lakukan adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membacakan dan menghafalka surah-surah pendek sebelum pembelajaran
dimulai, setiap hari juma’at membaca surah yasin di mesjid.?

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru PAIl tentang kegiatan
pembelajaran yang mendidik adalah dia mengajarkan peserta didiknya tentang
keagamaan seperti mengajarkan sholat serta tadarrus lqur’an agar peserta didiknya
memperdalam keagamaan.

Pendapat lain dijelaskan oleh kepala SMP Nurul Amanah Dolago, yaitu
Mengatakan:

Dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik, saya sebagai kepala sekolah
selalu memberikan nasihat dan arahan yang baik kepada peserta didik agar
mereka tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama dan membiasakan
diri untuk melaksanakan perintah agama, seperti sholat. Dengan demikian,
tidak hanya arahan dan bimbingan dari saya saja, melainkan peserta didik juga
mendapatkan arahan positif dari setiap guru termasuk guru PAI%

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada, salah satu
peserta didik di VII SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:

Dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik, guru PAI sudah cukup baik
dalam mengajarkan agama, mendidik, membimbing, mengarahkan dan

mengajarkan banyak hal positif untuk menjadi anak yang berbakti kepada
orang tua, bertutur kata baik, berperilaku yang sopan dan santun, saling

2> Muhammad Ramli, Guru PAI SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara,Dolago 24
April 2019
% |sdariyanto, kepala sekolah SMP Nurul Amanah , Wawancara,Dolago,23 April 2019
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menyayangi sesama dan berakhlakul karimah baik disekolah maupun diluar
sekolah.?*

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada, salah satu peserta
didik di kelas VIII SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:
“Guru PAI dalam mendidik kita mengajarkan untuk bertutur kata yang sopan,
santun, begitu juga dengan berpakaian dan beliau dalam berkomunikasi dengan
peserta didik menggunakan bahasa yang dapat kami mengerti.”*
Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada, salah satu
peserta didik di kelas XX SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:
“Dalam memberikan contoh kepada peserta didik guru PAI apabila ada
sampah di depan matanya dia mengambilnya dan membuangnya ke tempat
sampah. Hal tersebut menjadi contoh pembelajaran yang mendidik bagi
peserta didiknya agar tidak membuang sampah sembarangan.”26
Dari hasil wawancara dan observasi diatas, disimpulkan bahwa dalam
kegiatan pembelajaran yang mendidik, baik kepala sekolah maupun guru sudah
melaksanakan kewajibannya dengan baik yakni memberikan motivasi, arahan,
dan bimbingan kepada peserta didik untuk menjadi insan yang lebih baik. Dari
bertutur kata yang sopan, berpakaian yang rapi, mengajarkan agama dan selalu
menjaga kebersihan.
5. Kemampuan mengevaluasi hasil belajar

Guru melakukan evaluasi dengan maksud untuk mengetahui tingkat

pemahaman peserta didik. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan,

24

April 2019

%> Nurmadina, Peserta didik kelas V111 SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara Dolago,
24 April 2019

*® Rosmita, Peserta didik kelas X SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24
April 2019

Anggun, Peserta didik kelas VVII SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24
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mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran dan untuk pengembangan kurikulum.
Dalam segi penilaian dan evaluasi, guru PAI, mengatakan bahwa:

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan yaitu ulangan harian, tanya jawab,
pemberian tugas, UTS dan UAS. Jika peserta didik yang nilainya masih
dibawah KKM akan diberikan soal remedial atau pemberian tugas. Penilaian
saya lakukan secara adil, tidak pernah memandang keadaan dan fisik peserta
didik. Saya memberikan nilai sesuai dengan kemampuan yang dimiliki baik
dari segi afektif, kognitif dan psikomotoriknya. Oleh karena itu, setiap siswa
yang memiliki kemampuan yang baik diberikan nilai bagus sesuai dengan
kemampuannya, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan yang kurang
baik, akan diberi nilai sesuai dengan kemampuannya pula dan diberikan
solusi untuk memecahkan masalahnya, seperti diskusi agar tiap peserta didik
mampu mencapai hasil yang optimal.?’

Dari hasil observasi terhadap guru PAI tentang Penilaian dan Evaluasi
adalah dia memberikan nilai tengah semester dan akhir semester sesuai dengan
hasil yang diperoleh dari setiap peserta didik dan apabila dia menemukan nilai
yang renca dan tidak mencukupi KKM, maka diberikan tugas tambahan atau PR
untuk menambahkan nilainnya, melakukan penilaian secara adil.

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti juga menanyakan hal yang sama
kepada Kepala SMP Nurul Amanah Dolago yaitu tentang penilaian dan evaluasi,
mengatakan bahwa:

Penilaian dan evaluasi memang seharusnya dilakukan secara objektif, tidak
membeda-bedakan setiap peserta didik dan melakukan evaluasi terhadap
peserta didik yang memiliki nilai rendah atau tidak mencukupi KKM secara
lisan maupun tulisan dengan memberikan PR (Peker;'aan Rumah) dan tugas
lainnya untuk menambah nilai agar mencukupi KKM.*

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu

peserta didik kelas VII di SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:*“Dalam

%7 Muhammad Ramli, Guru PAI SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara,Dolago 24
April 2019
*® |sdariyanto, kepala sekolah SMP Nurul Amanah , Wawancara,Dolago,23 April 2019
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memberikan nilai, guru PAI selalu memberikan nilai yang bagus dan memuaskan.
Apabila ada yang kurang memuaskan maka diberikan tugas tambahan,?°

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu
peserta didik di SMP VI1INurul Amanah Dolago dia mengatakan:

Dalam penilaian dan evaluasi, guru memberikan penilaian sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki setiap peserta didiknya dan tidak pernah
membeda-bedakan peserta didiknya. Guru memberikan penilaian dengan
sangat adil, dan bagi siswa yang mendapatkan nilai rendah akan remedial
dengan diberikan pekerjaan rumah (PR).*

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu
peserta didik kelas 1X di SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:“Dalam
menilai, guru PAI tidak menilai dari materi pembelajaran saja tetapi menilai dari
segi tingkah laku didalam kelas, diluar kelas, cara berpakaiannya, sopan
santunnya terhadap teman, terhadap guru dan sebagainya.”"

Dari hasil wawancara dan observasi diatas, disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan penilaian dan evaluasi, para guru melaksanakan penilaian hasil

belajar secara efektif sesuai dengan kemampuan yang dimiliki peserta didiknya.

Dari segi kognitifnya,efektif dan psokomotoriknya.

6. Kemampuan dalam  mengembangkan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Memfasilitasi pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik berarti

membantu pengembangan diri dan potensi dimilikinya. Misalnya dengan

2 Anggun, Peserta didik kelas VIISMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24
April 2019

* Nurmadina, Peserta didik kelas V111 SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara ,Dolago,
24 April 2019

*! Rosmita, Peserta didik kelas IXSMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago, 24
April 2019
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menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi

peserta didik. Termaksud kreatifitasnya.

Adapun hasil wawancara dilakukan kepada guru PAI dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik mengatakan bahwa:
Dalam mengembangkan potensi peserta didik, saya meminta peserta didik
untuk mengikuti ekskul yang disediakan sekolah seperti tadarrus al-qur’an dan
tahfiz. Hal ini saya lakukan agar saya mampu mengetahui kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik dan mereka mampu untuk mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya.*
Dari hasil observasi terhadap guru PAI tentang mengembangkan potensi
peserta didik adalah dia melatih siswa pada ekstrakurikuler keagamaan, seperti

tadarrus al-qur’an dan tahfiz. Siswa bebas mengikuti ekstrakulikuler keagamaan

yang mereka inginkan untuk mengembangkan potensi mereka.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh bapak kepala SMP Nurul Amanah
Dolago mengatakan bahwa:

Sekolah ini menyediakan ekstrakurikuler keagamaan seperti tadarrus Al-
qur’an dan Tahfiz. Peserta didik dibebaskan untuk memilih estrakulikuler
yang mereka inginkan untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki,
selain itu juga ada ekskul umum, yakni pramuka dan O2SN. Selain itu, untuk
mengasah kembali ingatan dan kemampuan peserta didik diadakan
perlombaan cerdas cermat dengan sekolah lainnya untuk lebih
mengembangkan potensinya.®

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu
peserta didik VIIdi SMP Nurul Amanah Dolago dia mengatakan:
Dalam mengembangkan potensi peserta didik, guru PAI mengajak untuk

mengikuti ekskul keagamaan yang ada di sekolah, seperti tadarrus Al- Qur’an
dan Tahfiz. Selain itu, ada juga ekstrakulikuler umum seperti, pramuka dan

*> Muhammad Ramli, Guru PAI SMP Nurul Amanah Dolago, Wawancara,Dolago 24
April 2019
** |sdariyanto, kepala sekolah SMP Nurul Amanah , Wawancara,Dolago,23 April 2019
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O2SN. Saya mengikuti Tahfiz dan peserta didik lainnya bebas mengikuti
ekstrakulikuler lainnya.**

Hal tersebut sependapat dengan peserta didik kelas VIII dan IX mengatakan:
“Dalam mengembangkan potensi peserta di sekolah kami selalu mengikuti
perlombaan yang diselenggaraakan pemerintah atau sekolah-sekolah lain baik

keagamaannya maupun umumnya..”®

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan potensi peserta didik
diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik yang berminat
dan berbakat dalam bidang keagamaan dan tidak hanya dalam bidang keagamaan
saja, bidang umum sekolah juga menyediakan ekskul pengembangan potensi dan

bakat peserta didik.

C.Upaya Guru PAI dalam meningkatkan Kompetensi Pedagogik di
SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten Parigi Moutong.

Guna memantapkan kompetensi pedagogik guru PAI SMP Nurul Amanah
Dolago dilakukan upaya peningkatan kompetensi pedagogik seperti yang
diungkapkan oleh kepala SMP Nurul Amanah Dolago saat diwawancarai
mengenai pelaksanaan beliau mengatakan :

Peningkatan kompetensi pedagogik yang dilakukan di SMP Nurul Amanah
Dolago berupa: Para guru-guru menjalankan tugas-tugas yang diberikan
sesuai dengan keilmuanya masing-masing, mereka diberikan kebebasan untuk
melakukan pengembangan terkait dengan kompetensi serta mereka mengikuti
pelatihan kurikulum 2013, MGMP, KKG, dan pelatihan lainnya.*

** Anggun, Peserta didik SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24 April
2019

**Rosmita, Peserta didik SMP Nurul Amanah Dolago,Wawancara , Dolago,24 April 2019

*®|sdarianto, Kepala SMP Nurul Amanah Dolago,wawancara,Dolago,23 April 2019
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Penjelasan tersebut juga didukung oleh penjelasan guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam, beliau mengatakan:
Dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Nurul
Amanah Dolago, mengikuti pelatihan-pelatihan yang berupa pelatihan
kurikulum 2013, MGMP, KKG, dan pelatihan-pelatihan lainnya. Kami

mendapat undangan untuk menghadiri pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh
suatu lembaga atau pun Dinas Pendidikan.*’

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru PAI bahwa dia benar mengikuti
pelatihan keguruan diluar sekolah. Pada saat itu, guru SMP Nurul Amanah
Dolago diundang oleh Dinas Pendidikan untuk mengikuti pelatihan agar menjadi
guru yang profesional, seperti pelatihan kurikulum 2013, MGMP, KKG, dan

pelatihan lainnya. *

Dari wawancara dan observasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
sekolah ini mengadakan berbagai upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru

PAI agar setiap guru memiliki kompetensi mengajar yang baik dan optimal.

Kepala SMP Nurul Amanah Dolago bapak Isdariyanto,S.Pd, juga
mengatakan peran beliau dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI
yaitu “Peran saya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI adalah
selalu membimbing , mengarahkan dan bertanggung jawab penuh pada upaya

peningkatan kompetensi pedagogik guru.”*°

Apa yang diungkapkan oleh kepala sekolah sesuai dengan hasil observasi

yang peneliti lakukan, yaitu guru PAI mengikuti berbagai pelatihan dibuktikan

$"Muhammad Ramli,Guru PAI,SMP Nurul Amanah Dolago,wawancara,Dolago 24 April
2019

**Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 30 April 2019

¥|sdarianto,,Kepala SMP Nurul Amanah Dolago wawancara, Dolago 23 April 2019
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dengan surat tugas dari kepala sekoah untuk mengikuti pelatihan dan sertifikat,
seperti yang ditunjukkan oleh kepala sekolah.

Dari uraian wawancara dan observasi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kepala SMP Nurul Amanah Dolago sangat peduli terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik  guru PAIl dan aktif dalam meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi pedagogik. Kepala sekolah juga bertugas
membimbing, mengarahkan dan bertanggung jawab serta bekerja sama dengan
para guru untuk mewujudkan tujuan pendidikan, visi dan misi sekolah.

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik yang

dilakukan oleh guru dan kepala sekolah antara lain:

1. Mengikuti kegiatan misalnya Musyawarah Guru Mata Pelajaran(MGMP)
yang salah satu tujuannya adalah untuk menjadi wadah bagi para guru
dalam mendiskusikan berbagai persoalan terkait dengan kegiatan
pembelajaran, peran guru dalam mengajar, mendidik, melatih dan
membimbing .

2. Mengadakan lokakarya dalam supervisi pendidikan dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari sejumlah guru
atau pendidik yang mempunyai masalah yang relatif sama dan ingin
dipecahkan bersama melalui percakapan guru PAI dan bekerja secara

kelompok maupun bersifat perseorangan.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMP Nurul Amanah
Dolago Kabupaten Parigi Moutong tahun ajaran 2018/2019, maka penulis akan

mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut yakni:

1.Kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Nurul Amanah Dolago tahun
2018/2019 sudah cukup baik dalam memahami kemampuan peserta didik, mampu
melaksanakan pembelajaran yang mendidik, mampu merancang kegiatan
pembelajaran, mampu mengembangkan kurikulum, dan mampu mengembangkan
peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Tetapi dari segi
keseluruhan masih terdapat kekurangan- kekurangan yang perlu diperbaik dan

ditingkatkan.

2.Upaya guru PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di SMP Nurul
Amanah Dolago dilaksanakan kepala sekolah dan guru PAI yang bekerja sama
dengan melakukan pelatihan-pelatihan  kurikulum 2013, MGMP, dan
KKG.sehingga kompetensi pedagogik guru dapat meningkat. Akan tetapi masih

ada guru yang kurang kompeten dalam pelaksanaan pembelajaran.
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B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis dapat memberikan

saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Guru diharapkan agar lebih dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik dengan mengikuti pelatihan-pelatihan.

2. Bagi kepala sekolah diharapkan lebih sering memberikan dukungan
ataupun masukan kepada guru-guru dalam meningkatkan kompetensi
pedagogiknya dan menambah fasilitas sekolah sebagai penunjang
keberhasilan pembelajaran

3. Lembaga pendidikan agar memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk belajar secara sungguh-sungguh sehingga memperoleh ilmu
pengetahuan.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan
pembahasan mengenai kompetensi pedagogik guru PAI dalam aspek
perencanaan pembelajaran di SMP Nurul Amanah Dolago Kabupaten

Parigi Moutong.
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Lampiran 1

Pedomam Observasi

NO

Instrumen Observasi

Hasil observasi perilaku/

keadaan

YA/ADA

TIDAK

Kompetensi pedagogik guru

Menguasai Karakteristik Peserta
Didik/memehami peserta

Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-
Prinsip Pembelajaran yang Mendidik.

Pengembangan Kurikulum

Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik

Mengembangkan Potensi Peserta Didik

Penilaian dan evaluasi

Peningkatan Kompetensi Pedagogik guru
PAI

Pelatihan Kurikulum 13

MGMP

KKG




Lampiran 2
Pedoman Wawancara
Informan Kepala Sekolah

10.

PERTANYAAN
Bagaimana sejarah berdirinya SMP Nurul Amanah Dolago ?
Bagaimana cara bapak dalam menguasai karakteristik peserta didik ?

Menurut bapak, bagaimana cara guru dalam menguasai teori dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik ?

Bagaiman cara guru dalam pengembangan kurikulum di SMP Nurul
Amanah Dolago ?

Bagaimana cara yang bapak lakukan dalam kegiatan pembelajaran yang
mendidik ?

Menurut Bapak, bagaimana cara dalam mengembangkan potensi peserta
didik ?

Menurut bapak, bagaimana seharusnya cara guru dalam memberikan
penilaian dan evaluasi terhadap peserta didik ?

Bagaimana pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI yang bapak
lakukan di SMP Nurul Amanah Dolago ?

Bagaimana peran bapak sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru PAI ?

Menurut bapak, apa saja upaya dalam peningkatan kompetensi pedagogik
guru PAI ?



Lampiran 3
Pedoman Wawancara
Informan Guru PAI

PERTANYAAN

1.Bagaimana cara bapak dalam menguasai karakteristik peserta didik ?
2.Bagaimana cara bapak dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik ?

3.Apa yang bapak lakukan dalam pengembangan kurikulum ?

4.Bagaimana cara bapak dalam menerapkan kegiatan pembelajaran

yang mendidik ?

5.Apa yang bapak lakukan dalam mengembangkan potensi peserta didik ?
6.Bagaimana cara bapak dalam berkomunikasi dengan peserta didik ?
7.Bagaimana cara bapak dalam memberikan penilaian dan evaluasi?

8 Bagaimana upaya dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI ?



Lampiran 4
Pedoman Wawancara
Informan Peserta didik

PERTANYAAN

1.

no

Menurut kamu, bagaimana cara guru PAI dalam menguasai
karakteristikpeserta didik ?

.Bagaimana Guru PAI dalam menyampaikan pembelajaran ?

Apakah guru PAI mengembangkan kurikulum dengan baik saat
pembelajaran dikelas?

Bagaimana cara guru PAIl memberikan pembelajaran yang mendidik
kepada peserta didiknya ?.

Bagaimana cara yang dilakukan guru PAI dalam mengembangkan potensi
peserta didik?

Apakah guru PAI sudah cukup baik dalam berkomunikasi dengan peserta
didiknya ?

Bagaimana cara guru PAI dalam memberikan penilaian terhadap.peserta

didiknya ?



FOTO DOKUMENTASI

Papan Nama SMP Nurul Amanah Dolago

Foto bersama Guru PAI dan Siswa SMP Nurul Amanah Dolago



Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Nurul Amanah Dolago



Foto wawancara dengan peserta didik SMP Nurul Amanah



Lampiran 6.

DATA INFORMAN

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN

1. | Isdarianto S. Pd. Kepala Sekolah

2. Muhammad Ramli,S.Ag | Guru PAI

3. | Anggun Siswa kelas VI
4, Nurmadina Siswa kelas V111
5 Rosmita Siswa kelas IX

Dolago , 23 April 2019

Mengetahui
Kepala SMP Nurul Amanah Dolago

Isdarianto,S.Pd
Nip. 19771202 200604 1 010
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